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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari  uraian  pembahasan  pada  bab  sebelumnya,  maka  dapat  ditarik

beberapa  kesimpulan  sebagai  jawaban  langsung  atas  rumusan  masalah  yang

diajukan dalam penelitian  ini.  Berikut  kesimpulan  yang peneliti  dapatkan dari

penelitian ini:
1. Tradisi  ngaji’in merupakan  istilah  yang  dipakai  masyarakat  setempat

untuk penyebutan praktik pembacaan Alquran di kuburan baru. Awal mula

munculnya  tradisi  ngaji’in,  yakni  karena  khawatiran  masyarat  zaman

dahulu terhadap pencurian jasad atau perusakan kuburan yang masih baru,

baik karena ulah manusia atau hewan buas. Sehingga muncul ide untuk

menjaga kubur sampai 7 atau 40 hari, yang dilakukan secara bergantian.

Pada akhirnya kegiatan tersebut disisipi nilai-nilai keagamaan oleh para

ulama setempat dengan cara membaca Alquran selama menjaga kuburan

yang pahalanya dikhususkan untuk ahli kubur. Masyaraka Desa Sarakan

meyakni bahwa doa dan bacaan Alquran yang dikhususkan untuk si mayit

dapat memberikan kemanfaatan yang besar. Tradisi ngaji’in yang terdapat

di  Desa  Sarakan  Kabupaten  Tangerang  dilakukan  ketika  salah  seorang

warga meninggal dunia. Setelah prosesi pemakaman selesai, maka pihak

keluarga meminta beberapa orang masyarakat yang ditugaskan membaca

Alquran  sampai  batas  waktu  yang  ditentukan,  dimulai  pada  hari  atau
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pertama  pemakaman  sampai  7  atau  40  hari  sesuai  dengan  permintaan

keluarga. Sehingga dalam jangkah waktu tersebut dapat menghatamkan 3-

15 kali hatam. Dalam tradisi  ngaji’in  biasanya dilakukan oleh 12 orang

selama  24  jam  secara  bergantian  per  jam.  Orang-orang  yang  ngaji’in

dipilih  oleh  ulama setempat  dengan standar  orang tersebut  mengetahui

hukum-hukum bacaan Alquran atau ilmu tajwid.  Tradisi  ngaji’in sudah

lama berkembang dan berjalan di masyarakat Desa Sarakan hingga saat

ini,  sampai-sampai menjadi suatu tradisi yang dianggap wajib diadakan

apabila terdapat salah seorang meninggal dunia, baik itu kaya atau miskin,

orang tua ataupun muda dari semua kalangan.
2. Secara  umum  tradisi  ngaji’in memiliki  empat  fungsi  yaitu:  1).  Untuk

menjaga kubur, 2). Untuk mendoakan mayit, 3). Untuk kasih sayang, 4).

Untuk  syiar  Agama  Islam.  dalam kaitannya  dengan  teori  Malinowsky,

maka fungsi tradisi  ngaji’in dibagi menjadi tiga, yaitu: 1). Fungsi sosial

dari  suatu  adat  berpengaruh  terhadap  tingkahlaku manusia  dan pranata

sosial  masyarakat.  Tadisingaji’in berfungsi  untuk  menghidupkan  syiar

Agama Islam agar masyarakat mencintai dan mengamalkan Alquran, dan

untuk megingatkan kepada masyarakat akan kematian. 2). Fungsi sosial

dari suatu adat berpengaruh terhadap kebutuhan masyarakat. fungsi tradisi

ngaji’n menjadi wasilah (perantara) untuk mendoakan mayit agar terhapus

dosa  dan kesalahannya.  3).  Fungsi  sosial  dari  suatu  adat  yang  bersifat

integral.  Dalam hal  ini  fungsi  tradisi  ngaji’in yaitu,  bahwa tradisi  dan
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kebudayaan  bersifat  integral,  di  mana  elemen-elemennya  dalam

masyarakat  saling  bergantung.  Dalam  tradisi  ngaji’in ini  menyatukan

fungsi  masyarakat  baik  vertikal  maupun  horizontal,  yang  mana  di  situ

terdapat peran ulama, pemerintah, dan masyarakat pada umumnya, mereka

saling berkaitan sehingga terjadi integrasi antar elemen tersebut.
B. Saran

Tradisi ngaji’in merupakan warisan leluhur dari generasi-kegerasi. Semua

peran  dari  elemen-elemen  masyarakat  Desa  Sarakan  sangat  diperlukan  untuk

menjaga  dan melestarikan  apa yang menjadi  tradisi  tersebut.  walaupun zaman

sudah berubah, namun demikian nilai-nilai tradisi keagamaan harus tetap dijaga

agar tidak dirusak oleh budaya dan tradisi luar.
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